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Abstrak: Penelitian ini betujuan untuk: 1) menentukan ada tidaknya perbedaan sikap 
ilmiah dan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri metode 
praktikum dengan siswa yang menggunakan model konvensional metode praktikum, 
2) mengetahui besarnya pengaruh model inkuiri metode praktikum terhadap sikap 
ilmiah dan hasil belajar siswa kelas XI IPA  SMA Negeri 9 Pontianak. Metode 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan “Nonequivalen 
Control Group”. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3. 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eskperimen sebesar 88,4 lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol yaitu 78,5. Persentase sikap ilmiah kelas eksperimen 
sebesar 90,67% dan pada kelas kontrol sebesar 62,77%. Hasil analisis data 
menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar dan sikap ilmiah siswa kelas 
eksperimen dan kontrol dengan nilai p-value=0,000 < 0,05. Perhitungan effect size 
model inkuiri metode praktikum diperoleh nilai 1,53 untuk hasil belajar dan 1,55 
untuk sikap ilmiah dengan kategori tinggi.  
Kata kunci : model inkuiri metode praktikum, sikap ilmiah, hasil belajar 
Absract: This research aims to: 1) determine whether there is difference in scientific 
attitudes and students achievement who were taught using inquiry learning model 
with a practical method and students who were taught using conventional model with 
practical method, 2) determine the influence of inquiry model with a practical method 
to the scientific attitude and student achievement in class XI IPA SMAN 9 Pontianak. 
The method used in this research is a quasi-experimental with "Nonequivalen Control 
Group” design. The research samples were student of class XI IPA 1 and XI IPA 3. 
The average value of student achievement experimentation grade of 88.4 was higher 
than the control class that is 78.5. Percentage scientific attitude in the experimental 
class amounted to 90.67% and the control class amounted to 62.77%. The results of 
data analysis showed that there are differences in student achievement and scientific 
attitude student in experimental class and control class with a p-value = 0.000 <0.05. 
Effect size calculation in inquiry learning model with a practical method value earned 
was 1.53 for the students achievement and 1.55 for the scientific attitude with high 
category. 
Key words : inquiry learning model with a practical method, scientific attitudes, 
achievement 
  
elajaran kimia diajarkan dengan tujuan untuk membekali peserta didik 
pengetahuan, pemahaman, dan sejumlah kemampuan untuk berpikir, bekerja dan 
bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan 
hidup (Depdiknas, 2006). Menurut BSNP (2006) pembelajaran kimia perlu 
menekankan kepada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui 
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Sikap ilmiah 
menurut Baharuddin (dalam Pertiwi, 2013) merupakan kecendrungan individu untuk 
bertindak atau berperilaku dalam memecahkan masalah secara sistematis melalui 
langkah-langkah ilmiah. Harlen (dalam Bundu, 2006) mengatakan aspek sikap ilmiah 
mencakup sikap ingin tahu, respek terhadap data, kritis, ketekunan, kreatif dan 
penemuan, berfikiran terbuka, bekerja sama dan peka terhadap lingkungan. 
Pembelajaran yang menekankan keterampilan proses akan membantu siswa untuk 
menumbuhkan sikap ilmiah, sehingga akan berdampak juga kepada hasil belajar.  
 Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran kimia pada materi 
laju reaksi di SMA Negeri 9 Pontianak pada tanggal 15 November 2014, guru belum 
melatih sikap ilmiah siswa selama proses pembelajaran. Guru cenderung 
menggunakan metode ceramah dan tidak membimbing siswa dalam menemukan 
konsep yang dipelajari. Pembelajaran bersifat satu arah dan siswa hanya diminta 
untuk maju menyelesaikan soal. Siswa tampak pasif dalam proses pembelajaran 
terlihat dari tidak adanya siswa yang bertanya dan menyimpulkan, sehingga sikap 
ingin tahu, kritis, serta kreativitas siswa untuk menemukan hal baru kurang dilatih 
selama proses pembelajaran. Banyak siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan 
Maksimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75, pada ulangan akhir semester ganjil  
tahun ajaran 2014/2015 dengan rata-rata nilai kelas XI IPA1 = 48, XI IPA2 = 35, 
dan XI IPA3 = 31. 
 Sikap ilmiah siswa yang kurang juga terlihat pada saat observasi lebih 
lanjut dalam kegiatan praktikum asam basa tanggal 26 Januari 2015. Selama 
kegiatan praktikum, siswa tidak bekerjasama dengan baik, tidak menuliskan hasil 
pengamatan dengan lengkap, tidak mengulangi percobaan saat terjadi kegagalan, 
dan tidak membersihkan laboratorium setelah praktikum selesai. Guru juga tidak 
melakukan penilaian terhadap sikap ilmiah siswa selama proses praktikum 
berlangsung. Selama kegiatan praktikum siswa tidak dibimbing untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang berhubungan dengan kegiatan praktikum, hal 
ini menyebabkan aspek sikap ilmiah tidak dapat berkembang dengan baik. 
Pembentukan sikap sangat penting dalam pendidikan, sehingga Krech (dalam Pratiwi, 
2013) menegaskan bahwa guru harus menyeleksi, mengolah bahan dan sumber 
belajar supaya dapat mencapai hasil belajar yang optimal untuk membentuk sikap 
siswa. 
 Keterlibatan siswa secara aktif baik fisik maupun mental dalam kegiatan 
laboratorium akan membawa pengaruh terhadap pembentukan pola tindakan siswa 
yang selalu didasarkan pada hal-hal yang bersifat ilmiah. Metode praktikum dapat 
menumbuhkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi tentang sains dan teknologi, 
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suatu sikap dari seorang ilmuwan serta dapat mengembangkan sikap ilmiah (Sagala, 
2013). Salah satu materi kimia yang dapat dilakukan dengan metode praktikum 
adalah larutan penyangga. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMA 
Negeri 9 Pontianak pada tanggal 9 Februari 2015 ditemukan bahwa pada materi 
larutan penyangga siswa kurang memahami konsep sehingga masih keliru dalam  
membedakan antara larutan penyangga dan bukan larutan penyangga, serta kesulitan 
dalam menghitung pH larutan tersebut, hal ini berdampak kepada persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa yang berada dibawah KKM = 72 pada materi larutan 
penyangga, dengan persentase pada kelas XI IPA1 = 39,39 %, XI IPA2 = 30,3 %, 
dan XI IPA3 = 26,47 %. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai solusi dalam 
membantu meningkatkan hasil belajar serta menumbuhkan sikap ilmiah siswa dalam 
pembelajaran kimia adalah model pembelajaran inkuiri dengan metode praktikum. 
Gulo (dalam Trianto, 2014) menyatakan model pembelajaran inkuiri berarti suatu 
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, 
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 
diri. Menurut Sanjaya (2013) proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri mengikuti langkah-langkah sebagai berikut : 1)orientasi, 
2)merumuskan masalah, 3)merumuskan hipotesis, 4)mengumpulkan data, 5)menguji 
hipotesis, dan 6)merumuskan kesimpulan.  Model pembelajaran inkuiri menekankan 
kepada proses mencari dan menemukan. Model pembelajaran inkuiri pada 
prinsipnya tidak hanya mengajarkan siswa untuk memahami dan mendalami materi 
pembelajaran, tetapi juga melatih kemampuan berpikir siswa dengan baik. Siswa 
mempunyai kebebasan untuk mengeksplorasi seluruh kemampuannya tanpa 
terbebani. Model inkuiri ini juga menjadi bagian model yang dapat diterima oleh 
siswa (Hartono, 2014). 
Hasil penelitian Oktari (2013) menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran inkuiri berbasis praktikum lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Penelitian Pertiwi 
(2013) juga mengungkapkan bahwa pembelajaran praktikum berbasis inkuiri pada 
materi termokimia, dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa. Hal ini dilihat dari 
presentase sikap ilmiah yang diukur yaitu sikap ingin tahu, sikap berfikir kritis, dan 
sikap kerjasama mengalami peningkatan yang signifikan. Menurut Roestiyah (2012) 
model pembelajaran inkuiri dapat mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas 
inisiatifnya sendiri, bersikap objektif, jujur dan terbuka.  
Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian tentang 
“pengaruh model pembelajaran inkuiri dengan metode praktikum terhadap sikap 
ilmiah dan hasil belajar siswa pada materi larutan penyangga kelas XI IPA SMA 
Negeri 9 Pontianak”. 
 
  
METODE PENELITIAN  
Bentuk penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan model eksperimen semu. Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian adalah Nonequivalen Control Group Design dengan pola pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.Rancangan Penelitian Nonequivalen Control Group Design 
E O1 X1 O2 
K O3 X2 O4 
(Sugiyono, 2013) 
 
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA yang terdiri atas tiga 
kelas yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3 di SMA Negeri 9 Pontianak yang 
belum mendapatkan materi larutan penyangga dan diajar dengan guru yang sama. 
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu satu kelas sebagai kelas 
eksperimen dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol. Pemilihan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan teknik simple random sampling. Sebelumnya telah dilakukan uji 
homogenitas dengan uji Bartlett terhadap nilai ulangan siswa dan didapat data yang 
homogen. Kelas yang terpilih menjadi sampel penelitian adalah kelas XI IPA 1 
sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 3 sebagai kelas kontrol.  
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa 
tes tertulis (pretest dan posttest) berbentuk soal uraian, teknik observasi berupa 
lembar observasi sikap ilmiah siswa, dan teknik komunikasi langsung berupa 
wawancara langsung kepada beberapa siswa.  
 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis, 
lembar observasi sikap ilmiah dan pedoman wawancara. Tes divalidasi oleh satu 
orang dosen program studi Pendidikan Kimia FKIP Universitas Tanjungpura dan satu 
orang guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 9 Pontianak dengan hasil validasi 
bahwa instrumen yang digunakan dinyatakan valid. Perhitungan hasil uji coba soal 
tes untuk mengetahui reliabilitas dilakukan dengan SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) 17 for windows didapat nilai Cronbach Alpha sebesar 0,58 
tergolong sedang. Lembar observasi sikap ilmiah juga divalidasi oleh satu orang 
dosen kimia FKIP Universitas Tanjungpura dan satu orang guru bidang studi kimia 
SMA Negeri 9 Pontianak dengan keterangan bahwa lembar observasi layak 
digunakan. Pedoman wawancara dibuat oleh peneliti berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang dikembangkan berdasarkan hasil lembar observasi sikap ilmiah siswa. 
 Langkah pertama dalam pengolahan data adalah membuat hipotesis penelitian 
yang akan dijadikan sebagai jawaban atas rumusan masalah. Kemudian, data hasil 
belajar dan skap ilmiah kelas eksperimen dan kelas kontrol diolah gunakan SPSS 17 
for windows untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar dan sikap ilmiah 
siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. Uji statistik yang terlebih dahulu 
dilakukan adalah uji normalitas terhadap skor pretest kelas eksperimen dan kelas 
  
kontrol, serta skor seluruh indikator sikap ilmiah kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan kriteria pengujian yaitu : jika Sig.Shapiro-Wilk ≥ 0,05 maka data berdistribusi 
normal, dan jika Sig.Shapiro-Wilk < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
 Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dua sampel independen untuk 
data yang berdistribusi normal dan uji U-Mann Whitney untuk data yang tidak 
berdistribusi normal. Untuk uji-t dua sampel independen jika nilai Sig.Levene’s Test 
≥ 0,05 maka varian sampel homogen,digunakan uji t Equals Variances Assumed dan 
jika nilai Sig.Levene’s Test < 0,05 varian sampel tidak homogen digunakan uji t 
Equals Variances Not Assumed. Apabila dari hasil pengujian terhadap skor pretest 
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan awal siswa, maka untuk menguji 
hipotesis penelitian pada hasil belajar, skor yang diolah adalah selisih antara skor 
postest dan skor pretest (gain). Apabila dari hasil pengujian terhadap pretest tidak 
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan awal siswa, maka untuk menguji 
hipotesis penelitian, skor yang diolah adalah skor postest. Langkah pengolahan gain 
atau skor postest sama dengan langkah pengolahan skor pretest. Kemudian dibuat 
tabel hasil uji statistik hasil belajar dan sikap ilmiah kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
Persentase pencapaian sikap ilmiah siswa sesuai indikator dihitung 






Persentase sikap ilmiah yang diperoleh digolongkan kedalam rentang nilai kategori 
kemampuan sebagai berikut: 
81-100 dengan kategori sangan baik 
61-80 dengan kategori baik 
41-60 dengan kategori cukup 
21-40 dengan kategori tidak baik 
<20 dengan kategori sangat tidak baik (Arikunto, 2008). 
Pengaruh model pembelajaran inkuiri dengan metode praktikum terhadap hasil 






Untuk mencari besar persentase peningkatan hasil belajar dan sikap ilmiah 
karena pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri dengan metode praktikum, 
maka hasil dari perhitungan effect size dimasukkan dalam tabel luas dibawah 
lengkung normal standar O ke Z kemudian dikalikan 100%.  
Hasil wawancara yang telah dilakukan akan ditranskripkan dalam bentuk 
tulisan. Data yang diperoleh digunakan sebagai data tambahan dalam membahas hasil 
  
temuan penelitian. Selain itu, hasil dari wawancara juga menjadi bahan analisis dalam 
mengetahui penyebab rendahnya sikap ilmiah siswa. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu: 1) melaksanakan pra 
riset, 2) tahap persiapan, 3) tahap pelaksanaan, 4) tahap akhir. 
Melaksanakan pra riset 
Pra riset yang dilakukan berupa observasi, pengumpulan data serta wawancara 
dengan salah satu guru kimia di SMA Negeri 9 Pontianak. Data yang dikumpulkan 
meliputi hasil ulangan harian siswa pada materi Larutan Penyangga serta nilai 
ulangan akhir untuk semester ganjil. Observasi dilakukan pada saat KBM 
berlangsung, kemudian dilakukan wawancara dengan guru yang bertujuan untuk 
mengetahui permasalahan yang dihadapi guru selama pembelajaran serta penilaian 
guru terhadap sikap ilmiah siswa selama praktikum. 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain: (1) studi literatur 
terhadap jurnal dan laporan penelitian mengenai model pembelajaran inkuiri, metode 
praktikum serta materi larutan penyangga, (2) menyusun perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta LKS praktikum untuk kelas 
eksperimen dan kelas control, (3) menyusun instrumen penelitian kisi-kisi dan tes 
hasil belajar, kunci jawaban dan pedoman penskoran, serta lembar observasi sikap 
ilmiah, (4) melakukan validasi perangkat pembelajaran berdasarkan kriteria, (5) 
merevisi alat pengumpulan data penelitian dan perangkat pembalajaran, (6) 
memvalidasi kembali alat pengumpulan data dan perangkat pembelajaran hingga 
dinyatakan valid, (6) melakukan uji coba instrumen penelitian, (7) menganalisis data 
hasil uji coba untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan soal pretest pada siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen, (2) 
memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 
inkuiri dengan metode praktikum dan kelas kontrol menggunakan  pembelajaran 
konvensional dengan praktikum, (3) memberikan posttest pada siswa kelas kontrol 
dan siswa kelas eksperimen, (4) melakukan pengamatan terhadap proses praktikum 
siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan bantuan lembar observasi 
sikap ilmiah siswa, dan melakukan wawancara kepada beberapa siswa berkaitan 
dengan proses pembelajaran yang telah dilakukan. Wawancara dilakukan setelah 
mendapatkan hasil dari lembar observasi sikap ilmiah sebagai tindak lanjut untuk 
mengetahui sikap ilmiah siswa selama pembelajaran. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir antara lain: (1) melakukan analisis 
dan pengolahan data hasil penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, (2) 








Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pontianak pada 
tanggal 8 Mei 2015 sampai dengan 18 Mei 2015. Penelitian dilakukan pada kelas 
eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan model inkuiri metode praktikum 
dan pada kelas kontrol yang diberikan pembelajaran dengan model konvensional 
metode praktikum. Hasil penelitian ini berupa dua kelompok data, yaitu data hasil 
belajar siswa (pretest dan posttest) dan data lembar observasi sikap ilmiah siswa. 
Data hasil belajar siswa dikumpulkan menggunakan instrumen berupa soal tes essay 
baik untuk pretest maupun posttest. Soal pretest terdiri dari 4 soal essay dengan skor 
antara 0 sampai 34, sedangkan soal posttest terdiri dari 4 soal essay dengan skor 
antara 0 sampai 40. Hasil belajar siswa disajikan pada tabel 2. 
 
Tabel 2.Deskripsi Analisis Hasil Belajar 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Jumlah Skor 485 1141 441 1013 
Rata-rata Skor 16.17 38.03 14.7 33.77 
Jumlah Nilai 1212.5 2653.49 1102.5 2355.81 
Rata-rata Nilai 40.42 88.45 36.75 78.53 
Nilai Tertinggi 57.5 100 50 88.37 
Nilai Terendah 20 67.44 22.5 67.44 
Jumlah Siswa Tuntas 0 29 0 20 
Persentase Ketuntasan 0% 96.7% 0% 66.7% 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 30 1 30 10 
Persentase Siswa Tidak Tuntas 100% 3.3% 100% 33.3% 
Hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan hasil belajar 
siswa di kelas kontrol. Kenaikan rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen sebesar 
48 sedangkan pada kelas kontrol lebih rendah yaitu sebesar 41,8. Siswa dapat 
dikatakan tuntas apabila mendapatkan nilai lebih besar atau sama dengan 75. Skor 
total tiap individu dihitung berdasarkan penjumlahan skor yang diperoleh dari setiap 
indikator soal yang dikerjakan siswa. Skor tersebut kemudian diubah dalam bentuk 
nilai dan dihitung persentase ketuntasan dan ketidaktuntasan siswa. 
Hasil belajar yang diperoleh siswa kemudian diolah menggunakan SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) 17 for windows. Uji statistik yang 
dilakukan pada skor prestest dan posttest  adalah uji prasyarat statistik parametrik (uji 
normalitas) dan uji hipotesis (Levene’s test dan uji-t dua sampel independen). Hasil 
uji statistik dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
  
Tabel 3. Uji Statistik Hasil Belajar Siswa 
Nilai Kelas 
Uji Normalitas Uji–t dua sampel independen 







































normal 0,191 > 0,05 



















normal 0,000 < 0,05 
0,069 > 0,05 
Perhitungan effect size menunjukkan pengaruh yang diberikan oleh model 
pembelajaran inkuiri dengan metode praktikum terhadap hasil belajar siswa adalah 
sebesar 1,53 dengan kategori tinggi dan memberikan persentase sebesar 43,7% 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.  
Data sikap ilmiah siswa dikumpulkan menggunakan instrumen berupa lembar 
observasi sikap ilmiah. Terdapat tujuh sikap ilmiah yang diamati dan setiap item 
memiliki indikator tertentu. Hasil perhitungan disajikan dalam Tabel 4. 
 
Tabel 4. Persentase Sikap Ilmiah Siswa  










Ingin tahu 54.5 90.83 Sangat Baik 
Respek terhadap data 53 88.33 Sangat Baik 
Berpikir kritis 56 93.33 Sangat Baik 
Penemuan dan kreativitas 52 86.67 Sangat Baik 
Berpikiran terbuka dan kerjasama 59.33 98.89 Sangat Baik 
Ketekunan  54 90 Sangat Baik 
Peka terhadap lingkungan 52 86.67 Sangat Baik 
Kontrol 
Ingin tahu 41 68.33 Baik 
Respek terhadap data 34.67 57.76 Cukup 
Berpikir kritis 36.5 60.83 Cukup 
Penemuan dan kreativitas 41 68.33 Baik 
Berpikiran terbuka dan kerjasama 38 63.33 Baik 
Ketekunan  34.5 57.5 Cukup 
Peka terhadap lingkungan 32 53.33 Cukup 
  
Hasil penilaian sikap ilmiah yang diperoleh siswa kemudian diolah 
menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solution) 17 for windows untuk 
melihat apakah terdapat perbedaan sikap ilmiah antara siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol setelah diberi perlakuan yang berbeda dalam proses pembelajaran. Uji 
statistik yang dilakukan adalah uji prasyarat (uji normalitas) dan uji hipotesis (uji U-
Man Whitney). Hasil uji statistik dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Statistik Sikap Ilmiah Siswa 
Nilai Kelas 






















0,003 0,05 Tidak 
normal 







0,003 < 0,05 
Kontrol 
0,044 0,05 Tidak 
normal 
0,000 < 0,05 
0,044 < 0,05 
Perhitungan effect size menunjukkan pengaruh yang diberikan oleh model 
pembelajaran inkuiri dengan metode praktikum terhadap sikap ilmiah siswa adalah 
sebesar 1,55 dengan kategori tinggi dan memberikan persentase sebesar 43,94% 




Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dihitung melalui skor 
pretest dan posttest, kemudian diolah menggunakan uji statistik SPSS (Statistical 
Product and Service Solution) 17 for windows. Uji statistik menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Perbedaan hasil belajar ini juga dipertegas dengan 
menghitung rata-rata nilai siswa kelas eksperimen dan kontrol berdasarkah perolehan 
nilai pretest dan posttest.  Kenaikan rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen 
sebesar 48 dan pada kelas kontrol lebih rendah yaitu sebesar 41,8.  
Perbedaan hasil belajar ini dikarenakan perlakuan berbeda yang diberikan 
pada kedua kelas tersebut. Kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar 
yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol, karena pada kelas eksperimen diberikan 
perlakuan menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan metode praktikum 
sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan menggunakan model konvensional dengan 
metode praktikum. Dalam proses pembelajaran inkuiri dengan metode praktikum 
pada materi larutan penyangga, siswa melewati enam fase pembelajaran yaitu 
orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 
menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 
  
Pada fase orientasi, guru menumbuhkan suasana pembelajaran yang responsif 
dengan menanyakan kepada siswa pengertian hidrolisis garam dan apa saja komposisi 
dalam larutan garam. Setelah siswa mengingat tentang komposisi pembentukan 
garam dan apa saja contoh garam yang terbentuk dari campuran asam dan basa, 
pengetahuan awal siswa untuk mempelajari larutan penyangga akan terbentuk dan 
siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Pada fase merumuskan masalah, guru 
membawa siswa pada suatu persoalan yang harus dipecahkan. Siswa diminta untuk 
mengidentifikasi permasalahan mengenai karakteristik larutan penyangga yang 
disajikan melalui video. Untuk membimbing siswa dalam merumuskan 
permasalahan, guru meminta siswa menunjukkan mana dari ketiga larutan tersebut 
yang merupakan larutan penyangga, kemudian dilanjutkan dengan menanyakan apa 
saja karakteristik dari larutan penyangga sesuai video yang telah ditampilkan. 
Kemudian fase merumuskan hipotesis, guru membawa siswa untuk membuat 
jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dikaji melalui video tersebut dan 
menuliskannya pada LKS yang tersedia. Selanjutnya pada fase mengumpulkan data 
siswa melakukan aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji 
hipotesis tersebut melalui serangkaian kegiatan percobaan ilmiah yang dilakukan 
secara berkelompok di laboratorium. Hal ini akan membuat pembelajaran yang 
dialami siswa menjadi lebih bermakna dan akan berdampak pada peningkatan hasil 
belajar. Sejalan dengan pendapat Ausubel (dalam Dahar, 2011) yang menyatakan 
bahwa belajar bermakna hanya terjadi bila siswa menemukan sendiri 
pengetahuannya. Belajar penemuan yang bermakna sekali hanyalah terjadi pada 
penelitian yang bersifat ilmiah. Dalam fase pengumpulan data, siswa diminta 
menuliskan hasil pengamatan dan data percobaan pada lembar pengamatan yang telah 
tersedia. Data yang didapatkan merupakan hasil dari praktikum yang digunakan 
untuk menguji hipotesis. 
Proses pengumpulan data merupakan proses mental yang sangat penting 
dalam pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya 
memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan 
ketekunan dan menggunakan potensi berpikirnya (Sanjaya, 2013). Sehingga hal ini 
akan membantu siswa untuk aktif dalam menggunakan kemampuannya dan 
memberikan dampak yang baik pada proses dan hasil pembelajaran siswa. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Bruner (dalam Dahar, 2011) yang menyatakan bahwa 
belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia 
dengan sendirinya akan memberikan hasil yang paling baik. Berusaha sendiri untuk 
mencari pemecahan masalah akan menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 
bermakna. 
Pembelajaran inkuiri menuntut siswa untuk aktif dalam mengamati setiap 
langkah percobaan dengan menuliskan hasil pengamatan secara lengkap pada lembar 
pengamatan yang disediakan. Sikap siswa yang antusias dan aktif dalam kegiatan 
praktikum menyebabkan terjadinya peningkatan hasil belajar pada siswa di kelas 
eksperimen. Hal ini sesuai dengan Kussavita (2007) yang menyatakan bahwa aktifitas 
  
yang timbul dari siswa, akan mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan 
keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. Pembelajaran dengan 
model inkuiri juga menuntut adanya kerjasama dan interaksi siswa untuk memperoleh 
informasi dalam mengolah data dan menganalisis hasil pengamatan. Pembelajaran 
dengan model inkuiri juga melatih siswa untuk saling berbagi informasi sehingga 
siswa dapat saling melengkapi kekurangan masing-masing dan akan membantu 
dalam prestasi belajarnya. Hal ini sesuai dengan Isjoni (2007) yang menyatakan 
bahwa dalam pembelajaran inkuiri, siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran 
sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi serta memotivasi 
siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 
Dalam fase konfirmasi, guru meminta satu kelompok untuk menjelaskan hasil 
yang didapatkan selama kegiatan praktikum dan guru juga mengarahkan siswa lain 
untuk mengamati serta memberikan pendapat apabila terdapat hal yang berbeda dari 
hasil percobaannya. Setiap siswa saling berbagi informasi tentang apa yang mereka 
temukan selama melakukan percobaan. Pertukaran informasi antar kelompok akan 
menambah pengetahuan siswa tentang materi yang dipelajari sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajarnya (Pertiwi, 2013). 
Berbeda dengan kelas kontrol, berdasarkan Tabel 2. rata-rata nilai siswa yang 
diberi pelajaran menggunakan model konvensional dengan metode praktikum sebesar 
78,53. Rata-rata nilai siswa kelas kontrol lebih rendah dibandingkan kelas 
eskperimen, hal ini dikarenakan dalam model konvensional siswa hanya 
mendengarkan guru menjelaskan mengenai konsep materi larutan penyangga, 
kemudian guru mengarahkan setiap langkah percobaan yang akan dilakukan sesuai 
LKS yang diberikan. Guru tidak memberi siswa suatu permasalahan untuk dicari 
jawabannya atau menyajikan video dalam pembelajaran, sehingga siswa menjadi 
pasif dan hanya mendengarkan penjelasan dan arahan dari guru. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Djamarah dan Zain (2006) yang menyatakan bahwa model 
konvensional lebih banyak menuntut keaktifan guru daripada peserta didik, sehingga 
menyebakan siswa menjadi pasif.  
Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan praktikum di kelas kontrol, hanya 
beberapa siswa yang melakukan praktikum dan tidak semua siswa menuliskan hasil 
pengamatan. Beberapa siswa terlihat mengobrol dengan teman kelompoknya dan 
siswa terlihat jenuh dalam pembelajaran. Siswa terlihat tidak tertarik untuk mengikuti 
kegiatan praktikum dan akan berdampak pada kurangnya pemahaman siswa terhadap 
materi yang dipelajari sehingga berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Sejalan 
dengan pendapat Ekasari (2009) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan 
model konvensional yang sering diterapkan guru mengakibatkan siswa enggan dan 
jenuh dalam menerima materi pelajaran sehingga tujuan yang ditetapkan tidak 
tercapai secara optimal dan menyebabakan prestasi belajar siswa rendah.  
Pembelajaran dengan model konvensional lebih menuntut keaktifan guru untuk 
menyajikan materi pembelajaran dan membimbing siswa melaksanakan kegiatan 
praktikum. Hal ini menyebabkan siswa tidak dapat mengembangkan sendiri 
  
kemampuannya dan menjadi cenderung bergantung kepada informasi yang diberikan 
oleh guru. Selama kegiatan praktikum berlangsung, siswa hanya melakukan 
percobaan sesuai instruksi dari guru dan LKS, kemudian siswa membuat pembahasan 
dan merumuskan kesimpulan. Akibatnya siswa merasa bosan dan kurang aktif dalam 
pembelajaran sehingga akan berpengaruh kepada hasil belajar yang kurang optimal. 
Dalam pembelajaran berbasis riset, keaktifan peserta didik menjadi hal yang sangat 
penting. Peserta didik benar-benar dituntut keaktifannya dalam setiap pembelajaran 
untuk memperoleh hasil belajar yang optimal (Wardoyo, 2013). 
Selain dilakukan penilaian hasil belajar dalam proses pembelajaran yang 
diberikan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol juga dilakukan penilaian sikap 
ilmiah siswa menggunakan lembar observasi sikap. Sikap ilmiah tersebut dihitung 
melalui skor indikator yang dicapai siswa dalam setiap aspek sikap ilmiah. Skor 
tersebut kemudian diolah menggunakan uji statistik SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) 17 for windows. Berdasarkan hasil uji statistik pada Tabel 5 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap ilmiah antara siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Perbedaan sikap ilmiah ini juga 
dipertegas dengan melakukan perhitungan persentase setiap aspek sikap ilmiah yang 
dicapai siswa dalam kegiatan pembelajaran dan disajikan dalam Tabel 4.  
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata persentase sikap ilmiah 
siswa pada kelas eksperimen lebih besar yaitu 90,67 % dibandingkan kelas kontrol 
yaitu sebesar 62,77 %. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap ilmiah 
antara siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. Perbedaan sikap ilmiah ini 
dikarenakan perlakuan berbeda yang diberikan pada kedua kelas tersebut.  
Menurut Arikunto (2008) persentase skor berkisar antara 81%-100% termasuk 
dalam kategori sangat baik. Artinya pembelajaran model inkuiri dengan metode 
praktikum yang diberikan pada kelas eksperimen dapat mendukung siswa untuk 
bersikap ilmiah karena siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan sikap ingin 
tahu, tanggung jawab, respek terhadap data, berpikir kritis, dan sikap tekun serta peka 
terhadap lingkungan selama proses pembelajaran. 
Pembelajaran model inkuiri dengan metode praktikum menuntut siswa untuk 
berpikir dan bertindak secara ilmiah sehingga akan mendukung siswa untuk bersikap 
ilmiah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Maretasari,dkk. (2012) yang 
menyimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri berbasis laboratorium mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan terhadap sikap ilmiah siswa. 
Berdasarkan Tabel 4 persentase tertinggi dari sikap ilmiah siswa di kelas 
eksperimen adalah sikap berpikiran terbuka dan kerjasama yaitu sebesar 98.89%. 
Sikap berfikiran terbuka dan kerjasama diamati melalui 3 idikator yaitu berpartisipasi 
aktif dalam kelompok, menghargai pendapat atau temuan teman, dan menerima saran 
dari teman. Partisipasi aktif dalam kelompok ditunjukkan siswa melalui pembagian 
tugas pada setiap anggota dalam kelompok. Setiap siswa mendapat bagian dalam 
melaksanakan kegiatan percobaan, sehingga keaktifan siswa dapat terbentuk. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Isjoni (2007) yang menyatakan bahwa pembelajaran secara 
  
berkelompok tidak hanya unggul dalam membantu siswa dalam memahami konsep 
yang sulit tetapi juga menumbuhkan sikap bekerjasama dan membantu teman. 
Menghargai pendapat atau temuan teman terlihat saat salah satu kelompok maju 
untuk mempresentasikan hasil praktikumnya, dan setiap siswa mengamati dengan 
baik serta memberikan pendapat mengenai hal yang dipermasalahkan. Kelompok 
yang maju dapat menerima saran dan pendapat dari kelompok lain dan segera 
memperbaikinya apabila terdapat kesalahan. Menurut Wena (2014) model 
pembelajaran inkuiri dalam kelompok dapat memperkaya khazanah pikiran dan 
membantu siswa belajar mengenai sifat pengetahuan yang sementara dan menghargai 
pendapat orang lain. 
Berdasarkan Tabel 4 juga dapat dilihat bahwa untuk sikap penemuan dan 
kreativitas serta sikap peka terhadap lingkungan mendapatkan persentase yang kecil 
namun masih dalam kategori sangat baik yaitu sebesar 86,67%. Hal ini menunjukkan 
diantara tujuh sikap ilmiah yang dinilai, sikap penemuan dan kreativitas serta sikap 
peka terhadap lingkungan belum ditunjukkan secara maksimal oleh seluruh siswa di 
kelas eksperimen. Sikap penemuan dan keativitas dilihat melalui indikator 
menggunakan fakta sebagai dasar perumusan kesimpulan. Siswa menyampaikan 
kesimpulan di akhir pembalajaran dengan baik dan berdasarkan fakta yang diperleh 
dari hasil percobaan. Selain itu kesimpulan yang ditulis siswa di LKS juga 
berdasarkan fakta hasil percobaan dan membandingkannya dengan teori. Beberapa 
siswa menyimpulkan praktikum hanya berdasarkan fakta dan tidak 
membandingkannya dengan teori. Hal ini dikarenakan siswa masih belum mengerti 
bagaimana membuat kesimpulan yang baik. Pembelajaran inkuiri menuntut siswa 
untuk berpikir secara analitis, kritis dan logis sehingga harus mengumpulkan berbagai 
sumber informasi untuk menudukung hasil yang didapatkan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Wardoyo (2013) yang menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri melibatkan 
proses berpikir secara kritis dan analitis untuk menemukan sendiri jawaban dari 
permasalahan dan menggunakan berbagai sumber informasi sebagai pendukungnya.  
Sikap peka terhadap lingkungan siswa dilihat dari indikator menjaga 
kebersihan laboratorium selama kegiatan praktikum. Berdasarkan lembar observasi, 
empat orang siswa tidak membersihkan alat dan meja setelah praktikum karena siswa 
tersebut merasa bahwa teman satu kelompoknya yang akan membersihkan. Hal ini 
menunjukkan sikap peka terhadap lingkungan pada siswa tersebut masih rendah. 
Namun siswa lainnya sudah menunjukkan sikap peka terhadap lingkungan dengan 
cara membersihkan meja dan alat serta sampah yang ada di sekitar area kerja mereka. 
Sikap ilmiah ini diharapkan dapat berdampak pada lingkungan sebagai suatu 
perubahan yang diperoleh dari proses pembelajaran. Pertiwi (2013)  menyatakan 
bahwa salah satu fungsi dan tujuan dari pelajaran sains adalah siswa dapat 
memperoleh pengalaman dalam  penerapan metode ilmiah sehingga terlatih untuk 
bersikap ilmiah. 
Pembelajaran model inkuiri dengan metode praktikum dapat menumbuhkan 
sikap ilmiah siswa. Selain sikap berpikiran terbuka dan bekerjasama, sikap penemuan 
  
dan kreativitas, serta sikap peka terhadap lingkungan juga dapat menumbuhkan sikap 
ingin tahu, respek terhadap data, berpikir kritis, serta sikap ketekunan. Hal ini dapat 
dilihat pada Tabel 4 bahwa persentase sikap ilmiah tersebut termasuk dalam kategori 
sangat baik. Sikap ingin tahu dilihat melalui indikator antusias membaca sumber 
belajara atau informasi untuk menjawab persoalan dan mengamati kegiatan 
praktikum dengan baik. Selama proses pembelajaran siswa kelas eskperimen sangat 
antusias dalam membaca buku atau LKS saat diminta mencari permasalahan serta 
hipotesis terkait materi larutan penyangga. Saat proses praktikum berlangsung, siswa 
melakukan pengamatan dan mencatat hasilnya di LKS. 
Sikap respek terhadap data dilihat melalui indikator mencatat hasil pengamatan 
saat kegiatan praktikum, tidak memanipulasi data hasil percobaan, dan tidak 
mencontek saat kegiatan praktikum. Selama kegiatan praktikum siswa mencatat hasil 
pengamatan di LKS secara individu. Siswa juga mencatat pengamatan sesuai hasil 
yang diperoleh tanpa melihat hasil kelompok lain atau menyesuaikannya dengan teori 
yang ada. Sebagian besar siswa kelas eskperimen sudah menunjukkan sikap untuk 
tidak mencontek saat kegiatan praktikum. Hal ini dilihat selama pembelajaran, siswa 
mengerjakan percobaan secara mandiri, tanpa melihat hasil kelompok lain. 
Berdasarkan lembar observasi, terdapat 9 orang siswa yang mencontek selama 
kegiatan praktikum. Hasil wawancara pada siswa tersebut, mereka mengatakan 
bahwa mencontek yang dilakukan hanya melihat hasil pengamatan teman satu 
kelompok, dikarenakan mereka melakukan percobaan dan tidak sempat mencatat 
pengamatan. 
Sikap berpikir kritis dilihat melalui indikator tidak mengabaikan data hasil 
percobaan meskipun kecil dan meragukan temuan teman apabila tidak sesuai teori. 
Selama proses pembelajaran, siswa pada kelas eksperimen  menuliskan perhitungan 
dengan lengkap di LKS. Selain itu, siswa juga menanyakan kepada guru apabila hasil 
yang didapatkan teman satu kelompoknya tidak sesuai teori. Sikap ketekunan siswa 
dilihat dari indikator mengulangi percobaan saat terjadi kegagalan dan tekun 
melakukan percobaan hingga selesai sesuai petunjuk. Pada kegiatan praktikum siswa 
akan mengulangi kembali percobaannya apabila terjadi kegagalan. Namun, beberapa 
kelompok hanya mengulangi percobaan saat diperintahkan oleh guru. Siswa mengaku 
bahwa mereka malas untuk mengulangi percobaan karena takut tidak selesai 
menuliskan pembahasan di LKS. Siswa juga melakukan percobaan sesuai dengan 
petunjuk yang ada di LKS dan melakukan praktikum hingga selesai. Hal ini 
menandakan bahwa pembelajaran model inkuiri dengan metode praktikum dapat 
menumbuhkan sikap ilmiah siswa. Menurut Dahar (2011) belajar penemuan 
meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan berpikir secara bebas serta 
membangkitkan keingintahuan siswa, memberi motivasi untuk bekerja sampai 
menemukan sebuah jawaban.  
Model pembelajaran inkuiri dengan metode praktikum juga memberikan 
pengaruh terhadap sikap ilmiah siswa. Besarnya pengaruh ditentukan dengan 
melakukan perhitungan effect size. Berdasarkan perhitungan didapatkan effect size 
  
sebesar 1,55 dengan kategori tinggi. Kemudian hasil tersebut dimasukkan dalam tabel 
luas dibawah lengkung normal standar O ke Z dan dikalikan 100% sehingga 
diperoleh hasil sebesar 43,94%. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
inkuiri dengan metode praktikum memberikan pengaruh  sebesar 43,94 % terhadap 
sikap ilmiah siswa. 
Berbeda dengan kelas kontrol yang diberi pelajaran menggunakan model 
konvensional dengan metode praktikum belum dapat melatih sikap ilmiah siswa 
secara menyeluruh. Hal ini dilihat dari beberapa aspek sikap yang berada dalam 
kategori cukup diantaranya sikap respek terhadap data, berpikir kritis, sikap 
ketekunan dan sikap peka terhadap lingkungan. Pembelajaran dengan model 
konvensional lebih banyak melibatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa kurang terlatih untuk mengembangkan kompetensi dirinya dalam 
memecahkan masalah melalui metode ilmiah sehingga akan berdampak pada 
rendahnya sikap ilmiah siswa. Menurut BSNP (2006) pembelajaran kimia perlu 
menekankan kepada pemberian belajar secara langsung melalui pengembangan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah.  
Pada kelas kontrol, sikap ilmiah siswa termasuk dalam kategori baik, dengan 
rata-rata sebesar 62,77 %. Berdasarkan Tabel 4, persentase tertinggi dari siap ilmiah 
siswa pada kelas kontrol adalah sikap ingin tahu serta penemuan dan kreativitas. 
Kegiatan praktikum yang dilakukan menuntut siswa untuk mengamati kegiatan 
percobaan serta membuat kesimpulan. Namum persentase ini lebih rendah 
dibandingkan pada kelas eksperimen. Hal ini disebabkan pada pembelajaran 
konvensional di kelas kontrol, siswa tidak dibimbing untuk membuat rumusan 
permasalahan dan hipotesis serta membuktikannya sehingga sikap keingintahuan 
siswa kurang terbentuk untuk memulai kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dengan 
model konvensional membatasi ruang gerak siswa dan tidak memberi kesempatan 
siswa dalam mengeksplorasi pengetahuannya sehingga akan sulit untuk 
menumbuhkan sikap ilmiah pada diri siswa.  
Sikap ketekunan siswa pada kelas kontrol juga berada pada kategori cukup 
dengan persentase sebesar 57,5%, hal ini dikarenakan beberapa siswa tidak mau 
mengulangi percobaan ketika terjadi kesalahan dalam praktikum. Selain itu, siswa 
juga tidak melakukan percobaan hingga selesai dikarenakan siswa lebih banyak 
bermain selama proses pembelajaran. Pembelajaran dengan model konvensional, 
cenderung akan membuat siswa merasa bosan dikarenakan pembelajaran yang hanya 
bersifat satu arah sehingga siswa akan memilih untuk bermain selama pembelajaran.   
Pada kelas kontrol persentase sikap ilmiah yang paling rendah berada pada 
sikap peka terhadap lingkungan dengan persentase sebesar 53,33 %. Sikap peka 
terhadap lingkungan ditunjukkan dengan menjaga kebersihan laboratorium selama 
kegiatan praktikum. Saat kegiatan praktikum berlangsung, hanya beberapa orang saja 
dalam setiap kelompok yang membersihkan alat setelah digunakan. Siswa lainnya 
lebih memilih mengobrol dan berkeliaran di laboratorium. Setelah kegiatan 
praktikum selesai, siswa langsung meninggalkan laboratorium tanpa memeriksa 
  
kembali kebersihan meja dan alat yang digunakan. Pembelajaran konvensional lebih 
banyak melibatkan guru sebagai sumber informasi sehingga sikap siswa sebagai 
akibat dari proses pembelajaran kurang terbentuk. Hal ini sejalan dengan Wardoyo 
(2013) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis riset membutuhkan interaksi 
antar si pembelajar dengan materi yang dihadapinya sehingga terjadi perubahan 
perilaku yang bersifat permanen.  
 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar dan sikap ilmiah antara siswa yang diberi pelajaran menggunakan model 
pembelajaran inkuiri dengan metode praktikum dengan siswa yang diberi pelajaran 
menggunakan model konvensional metode praktikum. Pembelajaran menggunakan 
model inkuiri dengan metode praktikum memberikan pengaruh sebesar 43.7% 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat 
dijadikan saran dalam rangka pengembangan pengajaran kimia. Saran-saran dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) pada penerapan model inkuiri peneliti 
menemukan kesulitan dalam melakukan penilaian sikap ilmiah siswa disebabkan 
banyaknya jumlah siswa di kelas, sehingga dibantu oleh beberapa orang mahasiswa. 
Disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan peer assessment atau self 
assessment dalam penilaian sikap ilmiah siswa, (2) pada fase mengumpulkan data 
dalam model inkuiri dengan metode praktikum memerlukan waktu yang lama, 
dikarenakan siswa masih belum terbiasa melaksanakan praktikum. Disarankan untuk 
terlebih dahulu melatih keterampilan siswa dalam menggunakan alat laboratorium 
sebelum melakukan penelitian, dan memperpanjang alokasi waktu pada fase 
pengumpulan data tersebut. 
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